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Abstrak 
Motivasi dan kompetensi diperlukan untuk membangun kinerja organisasional. Kinerja 
organisasi dalam penelitian ini digambarkan dengan kesuksesan. Kesuksesan suatu 
organisasi dipengaruhi motivasi dan kompetensi orang-orang yang ada dalam organisasi 
tersebut. Membuat usaha sukses adalah salah satu isu riil yang dihadapi organisasi. Untuk 
itu, sangat penting untuk mengetahui pengaruh motivasi dan kompetensi terhadap 
kesuksesan pengusaha. Penelitian kali ini bertujuan untuk (1) meneliti pengaruh motivasi 
dan kompetensi terhadap kesuksesan pengusaha wanita, serta (2) meneliti manakah 
diantara motivasi dan kompetensi yang memiliki pengaruh dominan terhadap kesuksesan 
pengusaha wanita. Populasi dari penelitian ini sebanyak 100 responden yang merupakan 
pengusaha wanita. Teknik pengambilan sampel dengan metode judgment sampling dan 
analisis data menggunakan analisis regresi berganda dengan menggunakan software SPSS. 
Hasilnya menunjukkan temuan, bahwa motivasi dan kompetensi berpengaruh secara 
simultan terhadap kesuksesan pengusaha wanita dan motivasi memiliki pengaruh dominan 
terhadap kesuksesan pengusaha wanita. Dari hasil perhitungan regresi berganda 
kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kesuksesan pengusaha wanita. 
Kata Kunci: Motivasi, Kompetensi, Kesuksesan Pengusaha Wanita 

 

Abstract 
Motivation and competencies necessary to build organizational performance. 
Organizational performance in this study is illustrated with success. The success of an 
organization influenced by motivation and competence of the people in the organization. 
Creating a successful business is one of the real issues facing the organization. For that 
reason, it is important to determine the effect of motivation and competence to the success 
of entrepreneurs. This research aims to (1) examine the influence of motivation and 
competence to the success of women entrepreneurs, and (2) identify which of the 
motivations and competencies that have a dominant influence on the success of women 
entrepreneurs. The population or data were obtained from 100 respondents who are female 
entrepreneurs. The sampling technique is judgment sampling and its data analyzed with 
multiple regression analysis using SPSS software. The results showed the findings, that the 
motivation and competence have simultaneously effect to the success of women 
entrepreneurs and motivation have a dominant influence to the success of women 
entrepreneurs. From the calculated regression competence does not significantly influence 
the success of women entrepreneurs. 
Keywords: Motivation, Competence, The Success of Women Entrepreneurs 

 
 

1. Pendahuluan 
 
Meningkatnya partisipasi wanita, dalam 

sektor bisnis adalah sebuah fenomena yang terjadi 
di seluruh dunia (Still dan Timms, 2000 
dalam Jati 2009). Di Asia, 35% usaha kecil dan 

menengah (UKM) dipimpin oleh wanita. Sebesar 
25% usaha baru di Cina dilakukan oleh 
wanita dan di Jepang empat dari lima UKM 
dimiliki oleh wanita (Brisco, 2000 dalam Jati 
2009). Fenomena tersebut juga terjadi di 
Indonesia. Meskipun belum ada data pasti yang 
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bisa didapat, jumlah wanita pengusaha di 
Indonesia telah cukup banyak. Sebagai ilustrasi, 
sejak berdirinya pada 10 Februari 1975, Ikatan 
Wanita Pengusaha Indonesia (IWAPI) telah 
memiliki 15.000 anggota yang tersebar di seluruh 
propinsi di Indonesia. 

Motivasi pengusaha wanita, secara empiris 
diasosiasikan dengan faktor-faktor yang berbeda. 
Klasifikasi faktor ini berbeda-beda dari masing- 
masing peneliti. Contohnya, Bartol dan Martin 
(1998) dalam Okafor dan Amalu (2010) meng-
klasifikasikan faktor ini menjadi tiga faktor: 
(i) karakteristik personal, (ii) keadaan jalur hidup, 
(iii) faktor lingkungan. 

Shapero dan Sokol (1982); Sexton dan 
Vasper (1982); Hisrich dan Brush (1986); dalam 
Okafor dan Amalu (2010) menjelaskan terdapat 
dua faktor yang menjadi motivasi seorang wanita 
berwirausaha, yang pertama adalah faktor 
pendorong yaitu frustasi, ketidakpuasan kerja, 
perceraian, dan kebosanan terhadap pekerjaan 
sebelumnya. Para peneliti juga mengidentifikasi-
kan faktor penarik seorang wanita berwirausaha, 
yaitu adanya faktor kebebasan, kemandirian, 
pendidikan, dan keamanan keluarga. 

Motivasi adalah salah satu faktor untuk 
meningkatkan kinerja. Dengan adanya motivasi 
akan mendorong semangat kerja dan inspirasi dari 
aktifitas kerja seseorang untuk bekerja lebih baik 
untuk mencapai tujuan organisasi (Stoner, 
1978 dalam Suswati 2005). Bartol dan Martin 
(1991: 446) berpendapat bahwa yang mempe-
ngaruhi kinerja salah satunya adalah motivasi 
disamping kemampuan (ability) dan kondisi 
lingkungan (environmental condition), Nadler 
dan Lawler (1979:8) berpendapat bahwa 
kinerja yang tinggi dipengaruhi oleh kemam-
puan kerja dan motivasi. Pada penelitian ini 
kinerja disimbolkan sebagai kesuksesan peng-
usaha wanita. 

Kesuksesan pengusaha wanita atau wira-
usaha yang sukses pada umumnya adalah 
mereka yang memiliki kompetensi. Kompetensi 
adalah seseorang yang memiliki ilmu 
pengetahuan, keterampilan dan kualitas individu 
yang meliputi sikap, motivasi, nilai serta 
tingkah laku yang diperlukan untuk melaksana-
kan pekerjaan/kegiatan (Muhyi, 2010). 
Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan individu yang 

langsung berpengaruh pada kinerja, Kinerja 
bagi wirausaha merupakan tujuan yang ingin 
dicapai. Pada penelitian ini tujuannya pengusaha 
adalah meraih kesuksesan. 

2. Landasan Teori 

2.1 Kewirausahaan 

Ilmu kewirausahaan adalah suatu disiplin 
ilmu yang mempelajari tentang nilai, kemampuan 
(ability) dan perilaku seseorang dalam mengha-
dapi tantangan hidup untuk memperoleh peluang 
dengan berbagai resiko yang mungkin dihadapi-
nya. Dalam konteks bisnis, menurut Thomas 
W. Zimmerer (2008) “Entrepreneurship is the 
result of a disciplined, systematic process of 
applying creativity and innovations to needs 
and opprtunities in the marketplce”. Kewira-
usahaan adalah hasil dari suatu disiplin, proses 
sistematis penerapan kreativitas dan inovasi 
dalam memenuhi kebutuhan dan peluang di 
pasar. 

Dalam literatur, ditemukan beberapa definisi 
tentang siapa yang disebut sebagai seorang 
entrepreneur. Ucbasaran (2000) mengidentifi-
kasi beberapa tipe entrepreneur, yaitu: 
1. nascent entrepreneur, yaitu entrepreneur yang 

memulai sebuah bisnis baru; 
2. novice entrepreneur, yaitu entrepreneur yang 

tidak mempunyai pengalaman bisnis, baik 
sebagai pendiri, pewaris, maupun pembeli 
sebuah bisnis; 

3. habitual entrepreneur, yaitu entrepreneur 
yang memiliki pengalaman bisnis, baik 
sebagai pendiri, pewaris, maupun pembeli 
sebuah bisnis; 

4. serial entrepreneur, yaitu entrepreneur yang 
sebelumnya menjual atau menutup bisnis 
yang dipunyainya tetapi kemudian mewarisi, 
mendirikan, dan atau membeli bisnis baru 
yang lain; dan 5. portfolio entrepreneur, yaitu 
entrepreneur yang tetap memiliki bisnis asal 
dan di kemudian hari mewarisi, mendirikan, 
dan atau membeli bisnis lain. 

 
2.2 Teori Motivasi 

Faktor penggerak yang sangat dasar bagi 
adanya aktifitas ekonomi adalah adanya 
kebutuhan manusia. Kebutuhan manusia adalah 
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tujuan dan sekaligus motivasi dari kegiatan 
berproduksi, konsumsi dan tukar menukar. 
Kebutuhan manusia timbul dari: 
a. Kebutuhan biologis untuk hidup (makanan, 

minuman dan mungkin juga pakaian dan 
tempat tinggal). 

b. Kebutuhan yang timbul dari peradaban dan 
kebudayaan manusia itu sendiri (misalnya 
keinginan rumah yang baik, keinginan 
mendapat pendidikan, keinginan akan 
makanan lezat dan sebagainya). 

c. Lain-lain kebutuhan yang khas masing- 
masing perorangan. Tanpa ada kebutuhan tak 
ada alasan berkegiatan ekonomi. (Boediono, 
1982:2) 

Dari berbagai kebutuhan tersebut akan 
terdapat salah satu kebutuhan yang mendominir 
kebutuhan yang lain. Kebutuhan yang dominan 
itulah yang akan mendorong seseorang untuk 
melaksanakan suatu tindakan tertentu. Dalam hal 
ini masing- masing orang atau kelompok 
memiliki dominasi kebutuhan yang berbeda-
beda (Gitosudarmo dan Mulyono, 2001:176). 

 

 
 
Gambar 1. Motivasi Pendorong Tingkah Laku 

 
2.3 Kompetensi 

Menurut Harris (2000:19), kompetensi ada-
lah:”….are underlying bodies of knowledge, 
abilities, experiences, and other requirement 
nescssary to succesfully perform the job”. Wira-
usaha yang sukses pada umumnya ialah mereka 
yang memiliki kompetensi, yaitu seseorang 
yang memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan, 
dan kualitas individu yang meliputi sikap, 
motivasi, nilai serta tingkah laku yang diperlukan 
untuk melaksanakan pekerjaan/ kegiatan. 

Wirausaha tidak hanya memerlukan pengeta-
huan tapi juga keterampilan. Keterampilan-kete-
rampilan tersebut di antaranya: 
1. Managerial skill atau keterampilan manaje-
rial 
2. Conceptual skill atau keterampilan konsep-
tual 

3. Human skill atau keterampilan memahami, 
mengerti, berkomunikasi, dan berelasi 

4. Keterampilan merumuskan masalah  
5. Decision making skill atau keterampilan 

mengambil keputusan 
6. Time management skill atau keterampilan 

mengatur dan menggunakan waktu 
7. Keterampilan teknik lainnya secara 

spesifik. 
Akan tetapi memiliki pengetahuan dan 

keterampilan saja tidaklah cukup.Wirausaha 
harus memiliki sikap positif, motivasi, dan 
selalu berkomitmen terhadap pekerjaan yang 
sedang dilakukannya. 

Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, 
keterampilan, dan kemampuan individu (person-
ality) yang langsung berpengaruh pada kinerja. 
Kinerja bagi wirausaha merupakan tujuan yang 
selalu ingin dicapainya. Dalam dunia bisnis, 
yang disebut kompetensi inti (core competency) 
adalah kreativitas dan inovasi guna menciptakan 
nilai tambah untuk meraih keunggulan, yang 
tercipta melalui pengembangan pengetahuan, 
keterampilan, dan kemampuan. Pengetahuan, 
keterampilan, dan kemampuan merupakan 
kompetensi inti wirausaha untuk menciptakan 
daya saing khusus agar memiliki posisi tawar-
menawar yang kuat dalam persaingan. 

Kompetensi Kewirausahaan Wirausaha yang 
sukses pada umumnya adalah mereka yang 
memiliki kompetensi yaitu: seseorang yang 
memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan dan 
kualitas individu yang meliputi sikap, motivasi, 
nilai serta tingkah laku yang diperlukan untuk 
melaksanakan pekerjaan/ kegiatan. 

Jadi, kompetensi diartikan sebagai pengeta-
huan, keterampilan dan kemampuan individu 
yang langsung berpengaruh pada kinerja, Kinerja 
bagi wirausaha merupakan tujuan yang ingin 
dicapai. 

2.4 Teori Tentang Kebutuhan 

Dalam sebagian besar literatur teori kebu-
tuhan, banyak ahli menawarkan berbagai 
definisi untuk konsep kebutuhan (needs). Secara 
umum, definisi kebutuhan melibatkan tiga 
elemen kunci: 
1. kebutuhan adalah keadaan ketidakseim-

bangan (disequilibrium) atau kekurangan 
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(Murray, 1938; Maslow, 1974); 
2. kebutuhan mendorong tindakan (Murray, 

1938; Miller dan Dellard, 1974); dan 
3. kebutuhan adalah potensi atau kesiapan 

untuk merespon atau bertindak dengan cara 
tertentu dalam kondisi tertentu (Murray, 
1938; Liverant, 1958). 
Karenanya, selama tidak ada halangan dalam 

memenuhinya, kebutuhan tidak menjadi elemen 
pealing dalam kepribadian atau kehidupan 
seseorang. Dengan kata lain, hanya kebutuhan 
yang tidak terpenuhilah yang akan memotivasi 
seseorang untuk bertindak sebagai usaha untuk 
mencapai keadaan seimbang (equilibrium) atau 
mengurangi ketidaknyamanan. 

2.4.1 Kebutuhan akan prestasi 

Mengacu. McClelland (1976), kebutuhan 
akan prestasi (need for achievement) merupakan 
salah satu faktor kritis yang menentukan tingkat 
kinerja seseorang. McClelland menyatakan 
bahwa seseorang yang mempunyai kebutuhan 
akan prestasi yang tinggi mempunyai keinginan 
yang kuat untuk sukses. Menurutnya, ada tiga 
atribut yang melekat pada seseorang yang 
mempunyai kebutuhan akan prestasi yang tinggi, 
yaitu (a) menyukai tanggung jawab pribadi 
dalam mengambil keputusan, (b) mau mengambil 
resiko sesuai dengan kemampuannya, dan (c) 
memiliki minat untuk selalu belajar dari 
keputusan yang telah diambil. 

Dalam penelitian lain, diilustrasikan perbe-
daan antara seseorang dengan kebutuhan akan 
prestasi yang tinggi dan yang rendah dengan 
melihat bagaimana seorang pengangguran 
mencari pekerjaan. Sampel penelitian ini adalah 
pengangguran di Amerika Serikat. Pengangguran 
dengan kebutuhan akan prestasi yang tinggi lebih 
aktif dalam mencari pekerjaan. Ia mulai mencari 
pekerjaan lebih awal, melamar ke lebih banyak 
perusahaan, lebih banyak ke luar kota untuk 
mencari pekerjaan, dan menggunakan lebih 
banyak cara untuk mendapatkan pekerjaan. 
Sebaliknya, pengangguran dengan kebutuhan 
akan prestasi yang rendah lebih banyak di rumah 
dan menggantungkan santunan sosial dari 
pemerintah. 

Sengupta dan Debnath (1994) dalam 
Indarti dan Rostiani (2008) dalam penelitiannya 
di India menemukan bahwa kebutuhan akan 

prestasi mempunyai pengaruh besar dalam 
tingkat kesuksesan seorang entrepreneur. 

2.4.2 Kebutuhan akan afiliasi 

Pada dasarnya, kebutuhan akan afiliasi (s) 
berkaitan dengan pemeliharaan sikap yang 
hangat dan bersahabat dalam berhubungan 
dengan, orang lain. Hill (1987) dalam Lavigne 
et.al (2011) memberikan kerangka kerja yang 
komprehensif untuk meneliti motif afiliasi 
dengan mengidentifikasi empat alasan seseorang 
melakukan kontak sosial, yaitu pengaruh positif 
(positive affect), perhatian atau penghargaan 
(attention or praise), dukungan emosional 
(emotional support), dan perbandingan sosial 
(social comparison). 

Secara umum, seseorang dengan kebutuhan 
akan afiliasi yang tinggi tidak terkait dengan 
penyelesaian tugas kecuali jika penyelesaian 
tugas tersebut merupakan syarat untuk 
membangun hubungan antarpribadi. Beberapa 
penelitian menemukan bahwa orang dengan 
kebutuhan akan afiliasi yang moderat cenderung 
dapat menjadi manajer atau asisten yang efektif 
daripada mereka yang mempunyai kebutuhan 
akan afiliasi yang rendah atau tinggi. 

Lebih lanjut, Lee (1997) menyatakan 
bahwa orang dengan kebutuhan akan afiliasi 
yang tinggi lebih menyukai berkumpul dengan 
orang lain. Kecenderungan ini cocok untuk 
peran karyawan pada perusahaan besar, kom-
pleks, dan birokratis. Menurut beberapa peneli-
tian sebelumnya, bisnis yang dimiliki oleh 
wanita adalah bisnis kecil karena keterbatasan 
modal, sehingga bisnis ini tidak sebaik kondisi 
bisnis besar dalam memenuhi kebutuhan akan 
afiliasi. 

2.4.3 Kebutuhan akan otonomi 

Dalam Edward Personal Preference 
Schedule, otonomi didefinisikan sebagai "to do 
things without regard to what others may think" 
dan "to avoid responsibilities and obligations" 
(sebagaimana dikutip dalam Lee, 1997). 
Menurut Murray (1938) dalam Indarti 2005, 
kebutuhan akan otonomi (need for autonomy) 
akan mengendalikan orang yang tidak meng-
inginkan dirinya untuk memimpin atau 
dipimpin, orang cenderung ingin bekerja 
dengan caranya sendiri, tidak dipengaruhi dan 
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Pendidikan Terakhir Frekuensi Prosentase 

SD/ MI 0 0 % 

SLTP 8 8 % 

SMA 4 48 % 

Diploma 1 12 % 

S1 3 32 % 

Total 1 100 % 

Lama Usaha Frekuensi Prosentase 

0 – 7 th 77 77 % 

8 – 15 th 17 17 % 

16 – 23 th 4 4 % 

24 – 31 th 2 2 % 

Total 100 100 % 

Tabel 1. Karakteristik Usia Responden 
 

 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui jumlah 

terbesar pengusaha wanita berada pada usia 
kisaran 38-47 tahun. Hal ini menunjukkan 
bahwa rata-rata pengusaha merupakan wanita 
paruh baya. Posisi kedua diduduki oleh usia 
28-37 tahun, dimana rata-rata pengusaha wanita 
di usia ini adalah pengusaha yang tidak puas 
dengan pekerjaannya dimasa lampau dan 
memilih menjadi pengusaha. 

 
4.1.2. Pendidikan Terakhir 

Tabel 2. Karakteristik Pendidikan Terakhir 
Responden 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel diketahui bahwa sebagian 

besar responden memiliki pendidikan terakhir 
SMA yaitu sebanyak 48 orang. 32 orang lainnya 
berpendidikan terkahir S1, 12 orang berpendi-
dikan terakhir Diploma dan 8 orang sisanya 
berpendidikan terakhir SLTP. 

4.1.3 Jenis Usaha 

Tabel 3. Karakteristik Jenis Usaha Responden 

 
 
 
 
 

 
 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa seba-
gian besar responden memiliki usaha jenis 
perdagangan yaitu sebanyak 38 orang (38 %). 36 
orang lainnya memiliki jenis usaha produksi, 
10 orang memiliki jenis usaha jasa, 8 orang 
memiliki jenis usaha yang lain, 7 orang 
memiliki jenis usaha gabungan perdagangan dan 
produksi dan 1 orang sisanya memiliki jenis 
usaha gabungan antara jasa dan perdagangan. 

 
4.1.4. Lama Usaha 

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa 
sebagian besar responden sudah menjalankan 
usahanya selama 0 – 7 tahun yaitu sebanyak 77 
orang (77 %). 17 orang lainnya sudah menjalakan 
kan selama 8 – 15 tahun, 4 orang selama 16 – 
23 tahun dan 2 orang sisanya sudah 
menjalankan usahanya selama 24 – 31 tahun. 

 
Tabel 4. Karakteristik Lama Usaha Responden 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

4.1.5. Omzet per Tahun 
 

Tabel 5. Karakteristik Omzet per Tahun 
Responden 

Omzet per Tahun Frekuensi Prosentase 

< 10 juta 26 26 % 
10 juta – 50 juta 29 29 % 

50 juta – 100 juta 14 14 % 
100 juta – 500 juta 18 18 % 
500 juta - 1Milyar 4 4 % 

> 1 Milyar 9 9 % 
Total 100 100 %

 
Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa 

sebagian besar responden memiliki omzet 
antara 10 – 50 juta per tahunnya yaitu sebanyak 
29 orang (29 %). 26 orang masih memiliki 
omzet kurang dari 10 juta, 18 orang telah 
memiliki omzet antara 100 – 500 juta per 
tahunnya, 14 orang memiliki omzet 50 – 100 
juta per tahunnya, 9 orang telah memiliki omzet 

Usia Frekuensi Prosentase 

18 – 27 th 11 11 % 

28 – 37 th 23 23 % 

38 – 47 th 44 44 % 

48 – 57 th 22 22 % 

Total 100 100 % 

Jenis Usaha Frekuensi Prosentase
Jasa 10 10 % 
Perdagangan 38 38 % 
Produksi 36 36 % 
Lainnya 8 8 % 
Jasa & Perdagangan  

1 
 

1 % 
Perdagangan 
& Produksi 

 
7 

 
7 % 

Total 100 100 % 
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Uraian pada bab sebelumnya maka penulis 
mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Motivasi dan kompetensi berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap 
kesuksesan pengusaha wanita. 

2. Motivasi memiliki pengaruh dominan 
terhadap kesuksesan pengusaha wanita. 

5.2. Saran 

Dengan diketahuinya hasil penelitian 
bahwa motivasi dan kompetensi berpengaruh 
terhadap kesuksesan pengusaha, penulis 
menyarankan agar: 

1. Karena faktor motivasi berperan besar dalam 
kesuksesan seorang pengusaha wanita, maka 
diharapkan kampus memberikan motivasi 
kepada masyarakat/calon pengusaha ataupun 
pengusaha agar lebih termotivasi meraih 
kesuksesan. 

2. Pelatihan berupa peningkatan kompetensi 
berwirausaha juga diperlukan untuk lebih 
memudahkan dalam menjalankan usaha 
yang nantinya diharapkan mampu mening-
katkan kesuksesan. 
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